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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL RUMPUT LAUT Eucheuma
cottonii SEBAGAI BIOLARVASIDA LARVA INSTAR 11l NYAMUK
Aedes aegypti VEKTOR DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)

Oleh

NABILA TIAS NOVRIANDA

Indonesia masih dihadapkan permasalahan besar dalam menghadapi Demam
Berdarah Dengue (DBD). Penyakit DBD disebabkan oleh infeksi virus dengue
dan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang menyerang manusia. Penularan
penyakit ini dapat ditanggulangi dengan cara menggunakan larvasida alami yang
ramah lingkungan. Rumput laut Eucheuma cottonii berperan sebagai kandidat
dalam pembuatan biolarvasida karena mengandung flavonoid, alkaloid, terpenoid,
saponin, dan tanin. Fungsi dari senyawa-senyawa tersebut untuk menghambat
perkembangan larva nyamuk Aedes aegypti penyebab DBD. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol rumput laut Eucheuma
cottonii sebagai biolarvasida larva instar 111 nyamuk Aedes aegypti vektor DBD.
Rancangan penelitian yang dilakukan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Tiap unit ulangan terdiri dari 20 ekor
larva instar 111 Aedes aegypti dan kemudian diberikan ekstrak etanol rumput laut
Eucheuma cottonii dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm,
kontrol positif dengan Abate® dan kontrol negatif dengan air sumur. Pengamatan
dilakukan selama 4, 8, 12, 24, 48, hingga 72 jam setelah perlakuan. Rata-rata
kematian larva terbesar yaitu 13,25+3,94 ekor pada konsentrasi 200 ppm. Nilai
LCso ekstrak Eucheuma cottonii yaitu 42.358551 ppm (setelah 72 jam) dan dan
LTso yaitu 52.773 jam. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol
rumput laut Eucheuma cottonii memiliki pengaruh namun efeknya rendah
terhadap kematian larva instar 111 nyamuk Aedes aegypti karena nilai LT50>24
jam pada konsentrasi 200 ppm.

Kata Kunci: Aedes aegypti, biolarvasida, etanol, Eucheuma cottonii
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu masalah kesehatan lingkungan di Indonesia disebabkan oleh
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Seiring berjalannya waktu, terjadi
peningkatan penderita penyakit DBD dan daerah penyebarannya semakin
meluas. Hal ini karena kepadatan dan mobilitas penduduk semakin meningkat.
Pada tahun 1953, penyakit DBD muncul pertama kali di Filipina. Kemudian
pada tahun 1968, penyakit DBD mulai masuk ke Indonedia dan menyebar di
Surabaya pertama kali dengan kasus sebanyak 58 orang, 24 di antaranya
meninggal dengan Case Fatality Rate (CFR) yaitu 41,32 %. Tahun 2016
silam, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat bahwa terdapat
sebanyak 1.585 penderita DBD yang meninggal dunia dari 201.885 kasus. Hal
ini diakibatkan karena gigitan nyamuk Aedes aegypti yang mengandung virus

dengue dan berpindah ke dalam tubuh manusia (Kemenkes R1, 2017).

Jumlah kasus DBD di beberapa provinsi mengalami fluktuasi namun masih
dalam jumlah kasus yang cukup tinggi, bahkan cenderung meningkat. Pada
bulan Januari-Mei 2017, tercatat sebanyak 115 penderita yang meninggal
dari 17.877 kasus. Pada tahun 2015 pada 34 provinsi di Indonesia,
memiliki angka kesakitan sebesar 50,75% dari total 100 ribu penduduk.
Angka ini masih jauh dari ambang normal IR. Angka IR mencapai 50,75%
sudah termasuk dalam kategori Kejadian Luar Biasa (KLB) Nasional.
Sehingga, pemerintah perlu melakukan upaya untuk menekan kasus DBD ini
(Kemenkes RI, 2016).



Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh infeksi virus dengue dari nyamuk
Ae. aegypti sehingga menimbulkan gejala seperti demam akut selama 2-7 hari,
mialgia, sakit kepala, antralgia, pendarahan, nyeri retro-orbita, ruam kulit,
leukpenia, trombositopenia (100.000 sel per mm?® atau kurang), dan ruam kulit
(Nurafif & Kusuma, 2015). Penanggulangan penyakit DBD dapat dicegah
dengan pemberantasan jentik nyamuk penularnya atau dikenal dengan istilah
Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue (PSN - DBD)
(Verawaty dkk., 2019). Selain itu, cara efektif dalam pengendalian larva
nyamuk melalui induksi zat atau bahan sehingga mampu membunuh larva pada
habitat perkembangbiakannya dan dikenal dengan larvasida atau biolarvasida.
Pemanfaatan larvasida dapat dilakukan secara alami maupun Kimia.
Pembuatan larvasida atau biolarvasida untuk menekan populasi nyamuk Ae.
aegypti dapat menggunakan berbagai macam sumber daya di alam, salah

satunya adalah rumput laut.

Rumput laut merupakan salah satu jenis alga yang dapat dimanfaaatkan untuk
bahan alami pembuatan larvasida ataupun biolarvasida karena mengandung
flavonoid, saponin, dan senyawa lainnya yang dapat menghambat dan
membasmi perkembangan larva nyamuk Ae. aegypti. Salah satu jenis rumput
laut yang dapat digunakan sebagai biolarvasida larva nyamuk Ae. aegypti
adalah Eucheuma cottonii. E. cottonii merupakan alga merah multiseluler
(bersel banyak) yang memiliki senyawa-senyawa metabolit sekunder aktif
seperti alkaloid, flavonoid, dan steroid (Purbosari et al., 2021). Senyawa-
senyawa tersebut dapat menghambat perkembangan larva nyamuk baik ketika
stadium larva, pupa, hingga menuju dewasa. Terutama bila tanaman atau alga
tersebut mengandung senyawa steroid yang menyebabkan nyamuk tumbuh
secara abnormal. Sehingga perkembangannya terganggu dan tidak dapat

menginfeksi manusia (Marhamah & Husna, 2020).

Untuk menarik senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada rumput laut
E. cottonii, dilakukanlah ekstraksi terlebih dahulu dengan melarutkan rumput

laut yang telah dikeringkan dan dihancurkan hingga menjadi serbuk dengan



pelarut. Dalam penelitian ini digunakan pelarut etanol. Pelarut etanol
merupakan pelarut yang bersifat polar dan universal. Sehingga, mampu
mengikat senyawa-senyawa kimia yang terkandung di dalam rumput laut

E. cottonii. Hasil Penelitian Verdiana dkk. (2018), pelarut etanol dapat
mengikat senyawa flavonoid paling tinggi dibandingkan dengan pelarut
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunakan pelarut etanol diduga
efektif untuk mengikat senyawa metabolit sekunder khususnya flavonoid pada

rumput laut E.cottonii.

Berdasarkan informasi di atas, ekstrak rumput laut E. cottonii memiliki peran
sebagai bahan yang digunakan sebagai kandidat pengendali larva alami atau
biolarvasida nyamuk Ae. aegypti. Untuk itu, dilakukanlah penelitian
menggunakan ekstrak rumput laut E. cottonii guna mengetahui efektivitasnya

sebagai biolarvasida nyamuk Ae. aegypti.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol Rumput
Laut Eucheuma cottonii sebagai biolarvasida larva instar 111 nyamuk Aedes

aegypti vektor DBD.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi ilmiah mengenai
cara pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti di lingkungan dengan
menggunakan biolarvasida dari ekstrak etanol rumput laut Eucheuma cottonii
yang dapat digunakan untuk membasmi larva nyamuk Ae.aegypti vektor DBD

agar persentase penderita penyakit ini dapat menurun di Indonesia.



1.4 Kerangka Pikir

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang sampai
saat ini belum dapat ditemukan vaksin atau obat pembasminya secara
permanen. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi dari nyamuk Aedes sp.
terutama jenis nyamuk A. aegypti yang menyerang manusia tanpa memandang
umur. Nyamuk Ae. aegypti lebih kuat tingkat infeksinya dikarenakan habitat
atau lingkungan tempat tinggalnya yang dekat dengan manusia. Setiap
tahunnya, jumlah penderita DBD semakin banyak. Padahal, pemerintah sudah
menghimbau dan melaksanakan gerakan 3M yaitu Menguras, Menutup, dan
Mengubur tempat penampungan air pada wilayah yang mungkin dijadikan

Ae. aegypti sebagai sarangnya. Namun, perkembangan nyamuk yang lebih

cepat belum dapat ditanggulangi secara optimal.

Infeksi nyamuk Ae. aegypti akan mempengaruhi kesehatan manusia dan
menimbulkan gejala pusing, mual, demam, hingga kematian. Hingga saat ini,
belum ditemukannya obat yang dapat membasmi perkembangan nyamuk

Ae. aegypti tersebut. Namun, penanggulangan saat ini yang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan larvasida yang ramah lingkungan dan tidak
membahayakan kehidupan makhluk hidup. Pembuatan larvasida alami
merupakan salah satu cara untuk menekan perkembangbiakan nyamuk

Ae. aegypti.

Rumput laut sebagai salah satu sumber daya alam dapat dimanfaatkan sebagai
biolarvasida untuk mencegah perkembangan nyamuk Ae. aegypti. Hal ini
dikarenakan pada rumput laut salah satunya jenis E. cottoni terdapat
kandungan senyawa alkaloid, saponin, steroid, dan beberapa senyawa lainya
yang dapat menghambat pertumbuhan larva nyamuk Ae. aegypti tersebut.
Data penelitian di analisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan memberikan perlakuan pada larva instar 11 Ae. aegypti berupa ekstrak
rumput laut yang diberi konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm,

kontrol positif dengan Abate® dan kontrol negatif dengan air sumur dengan



empat kali pengulangan. Pengamatan dilakukan selama 4, 8, 12, 24, 48, dan
72 jam. Kemudian dilakukan analisis probit untuk mengetahui nilai
konsentrasi yang efektif dalam mortalitas larva nyamuk dari ekstrak
biolarvasida tersebut. Diharapkan ekstrak rumput laut ini mampu mematikan
larva instar I11 Ae. aegypti dalam waktu 24 jam dan mampu mengurangi
populasi nyamuk tersebut agar dapat menurunkan persentase penderita
penyakit DBD di Indonesia.

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini yaitu ekstrak etanol rumput laut efektif untuk
digunakan sebagai biolarvasida dalam membasmi larva instar 111 nyamuk

Aedes aegypti.
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1.  TINJAUAN PUSTAKA

Rumput Laut Eucheuma cottonii

Klasifikasi Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut merupakan salah satu jenis alga yang tergolong dalam
tanaman tingkat rendah dikarenakan tidak adanya perbedaan susunan
antara akar, batang, dan daunnya. Rumput laut umumnya hidup di
perairan laut dan terdiri dari empat kelas, salah satunya adalah alga merah
(Rhodophyta). Salah satu contoh alga merah yang memiliki peran penting
dalam kehidupan adalah Eucheuma cottonii (Anyanji et al., 2015).
Adapun klasifikasi dari Rumput Laut menurut Chapman & Chapman
(1980) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisio : Rhodophyta
Classis : Rhodophyceae
Ordo - Gigartinales
Familia : Solieriaceae
Genus : Eucheuma

Spesies : Eucheuma cottonii



2.1.2 Morfologi Rumput Laut Eucheuma cottonii

Menurut Anggadiredja (2011), morfologi rumput laut jenis E. cottonii
dapat dijelaskan berdasarkan ciri-ciri umumnya seperti warnanya yaitu
hijau, merah, dan beberapa merah-coklat. Bentuknya bulat silindris dan
memiliki gel yang disebut dengan gel kappa karaginan. Gel ini merupakan
tipe gel yang paling kuat. Selain itu, rumput laut memiliki benjolan seperti

duri pada permukaan tubuhnya seperti yang dapat diamati pada Gambar 1.

Talus

Gambar 1. Eucheuma cottonii
(Cokrowati dkk., 2019).

Ciri fisik lain daripada E. cottonii yaitu warnanya dapat berubah-ubah
dikarenakan adanya faktor lingkungan. Peristiwa ini termasuk dalam
proses adaptasi kromatik yaitu prosespenyesuaian antara kualitas
pencahayaan pada habitatnya dengan proporsi pigmen (Aslan, 1998).
Duri-duri pada rumput laut bukanlah duri yang tajam, melainkan talus
yang bentuknya runcing memanjang seperti duri dan letaknya jarang-
jarang. E. cottonii tumbuhnya melekat pada substrat dan memiliki alat
perekat berupa cakram. Arah percabangannya menuju ke arah basal. Pada
cabang pertama dan kedua akan membentuk rumpun yang rimbun. Ciri
pertumbuhan rumput laut ini adalah mengarah pada terbitnya sinar
matahari (Atmaja, 1996).



2.1.3 Kandungan Rumput Laut Eucheuma cottonii

Kandungan senyawa metabolit pada rumput dapat dimanfaatkan oleh
tubuh, baik metabolit primer maupun sekunder. Kandungan senyawa
metabolit primer diantaranya vitamin, alginat, agar, mineral, dan serat.
Soelama, dkk (2015) menyebutkan bahwa metabolit sekunder yg
terkandung memiliki potensi untuk memproduksi aneka ragam metabolit
bioaktif sebagai antibakteri, antijamur, antivirus, dan sitotastik.
Aktivitas antibakteri pada E. cottonii mengandung alkaloid, flavonoid,
tannin, terpenoid, dan saponin (Prabha et al., 2013). Senyawa-senyawa
seperti alkaloid ini dapat dimanfaatkan dan dilakukan penelitian untuk

memberantas larva nyamuk Ae. aegypti.

Banyaknya kandungan yang terdapat dalam rumput laut menjadikannya
sebagai salah satu tanaman yang berpotensi untuk dimanfaatkan dalam
berbagai bidang, seperti bidang industri, bidang pangan, bidang kosmetik,
bidang kesehatan, dan bidang-bidang lainnya. Berbagai penelitian telah
dilakukan dengan menggunakan rumput laut salah satunya adalah
penelitian karaginan. Karaginan pada rumput laut mengandung serat
(dietary fiber) yang sangat tinggi. Proses ekstraksi karaginan
menggunakan air panas yang akan membentuk gel. Karaginan banyak
dimanfaatkan dalam industri farmasi yang berfungsu sebagai pengemulsi
dan juga sebagai larutan granulasi dan pengikat (Ega dkk., 2016). Selain
itu, karaginan digunakan juga dalam industri kosmetik sebagai pembentuk
gel (gelling agent) atau pengikat (binding agent). Penelitian mengenai
rumput laut jenis E. cottoni umumnya masih mengenai pemanfaatan
karaginan dan masih sedikit penelitian terdahulu mengenai potensi rumput

laut sebagai bahan alami pembuatan biolarvasida yang ramah lingkungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumara (2021) yang
dilakukan di Indonesia dan dijelaskan secara naratif, diketahui bahwa

senyawa metabolit aktif yang terkandung dalam rumput laut digunakan
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sebagai upaya pencegahan penyakit demam berdarah dan mengendalikan
vektor nyamuk Ae. aegypti. Kandungan senyawa tersebut diantaranya
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang dimanfaatkan sebagai
larvasida nyamuk Ae. aegypti ramah lingkungan jika dibandingkan dengan
penggunaan abatisasi kimia. Tanaman rumput laut terutama pada jenis E.
cottonii memiliki kandungan tersebut. Sehingga, E. cottonii dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan biolarvasida dan tidak mencemari

lingkungan

Mekanisme Ekstraksi Larutan
Pengertian, Tujuan, dan Cara Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu metode yang dilakukan untuk memisahkan satu
atau beberapa bahan berbentuk padat maupun cair dengan menggunakan
bantuan pelarut yang sesuai. Pelarut yang digunakan dalam hal ini yang
memiliki sifat tidak mudah menguap saat proses ekstraksi, mampu
melarutkan solute (zat terlarut) dalam jumlah yang besar, dan terjangkau
baik harga maupun ketersediannya. Ekstraksi umumnya dikelompokkan
menjadi 2 yaitu ekstraksi sederhana seperti maserasi dan juga ekstraksi
khusus yang menggunakan arus balik (Mukhriani, 2014). Ekstraksi
bertujuan untuk memperoleh senyawa-senyawa kimia yang terdapat pada
simplisia atau bahan alam yang digunakan.

Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya
dengan metode maserasi. Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi
yang paling sederhana dan umum digunakan dibanding metode ekstraksi
lainnya. Metode ini dilakukan untuk memperoleh hasil ekstrak atau
simplisia dengan cara merendam bahan tanaman yang telah dikeringkan
dan dihancurkan hingga berbentuk bubuk ke dalam pelarut pada wadah
tertutup. Kemudian, setelah dicampur, campuran bahan tersebut diaduk
dan didiamkan selama 3 hari pada suhu kamar. Setelahnya, campuran
bahan dapat disaring untuk mendapatkan ekstrak atau simplisia berbentuk
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cair. Setelah dilakukan maserasi, simplisia yang diperoleh kemudian
dievaporasi untuk memperoleh hasil yang lebih jernih dan kental
(Kumuro, 2015).

Pelarut Etanol

Pelarut merupakan zat cair atau gas yang dapat melarutkan benda padat,
cair, maupun gas yang akan menghasilkan sebuah larutan campuran.
Dalam proses ektraksi, ada banyak sekali pelarut yang dapat digunakan
untuk melarutkan bahan yang akan diekstrak. Dalam penelitian ini, pelarut
yang digunakan adalah etanol. Etanol merupakan salah satu bahan kimia
yang berbentuk cair, tidak berwarna, berbau, dan mudah terbakar. Etanol
memiliki rumus kimia C,HsOH. Massa jenis dan titik didih. etanol secara
bertutut-turut yaitu 0.7893 g/mL dan 78.32°C. Di alam, etanol memiliki
ketersediaan yang berada dalam jumlah yang banyak. Harga pelarut etanol
juga terjangkau, sehingga sering digunakan untuk melarutkan berbagai
macam bahan ekstraksi. Selain itu, etanol juga digunakan sebagai bahan
pelarut karena bersifat polar dan universal (Trifani, 2012). Karena
memiliki sifat tersebut, pelarut etanol mampu mengikat senyawa-senyawa
kimia metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, ataupun triterpenoid
yang terkandung pada tumbuhan. Tingkat kepolaran senyawa etanol
menyerupai senyawa metabolit sekunder salah satunya flavonoid.
Sehingga, etanol dapat mengikat metabolit sekunder khususnya flavonoid
dalam jumlah banyak agar dapat digunakan sebagai larvasida nyamuk Ae.
aegypti (Verdiana, 2018).

Larvasida

Larvasida berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu
Lar (serangga belum dewasa) dan Sida berarti (pembasmi, pembunuh).
Sehingga, larvasida dapat diartikan sebagai golongan dari pestisida yang

sifatnya mampu membasmi serangga yang belum dewasa atau sebagai
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pembunuh larva. Larvasida umumnya berbentuk seperti butiran (Garcia-
Luna et al., 2019). Sejauh ini, pemberantasan penyebaran nyamuk yang
paling efektif adalah dengan menggunakan larvasida. Dalam
pembuatannya, larvasida umumnya dibagi menjadi dua macam, yaitu

larvasida alami dan juga larvasida kimia.

Larvasida Alami

Larvasida alami merupakan salah satu jenis larvasida yang minim efek
sampingnya terhadap lingkungan bila digunakan untuk membunuh
nyamuk. Hal ini dikarenakan bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan biolarvasida atau larvasida alami diperoleh dari tumbuhan yang
mengandung bahan kimia (bioaktif) yang toksik terhadap larva nyamuk Ae.
aegypti. Penggunaan larvasida alami memililiki beberapa keuntungan
yaitu cepat diuraikan atau didegradasi oleh sinar matahari, udara,
kelembaban, dan komponen alam lainnya. Sehingga mengurangi risiko
pencemaran tanah dan air. Selain itu, umumnya larvasida alami
mengandung toksisitas yang rendah pada mamalia. Hal ini menyebabkan
larvasida alami memungkinkan dan aman untuk diterapkan pada
kehidupan manusia (Novizan, 2012). Menurut Pratiwi (2012), dalam
pembuatan biolarvasida perlu diperhatikan juga bahan-bahan yang
digunakan apakah mengandung komponen toksik yang bersifat membunuh
larva nyamuk seperti steroid, alkaloid, flavonoid, minyak atsiri, asam
amino, protein, serta senyawa lain dari golongan terpenoid yang

berpotensi sebagai pembasmi larva nyamuk.

Larvasida Kimia

Larvasida kimia merupakan jenis larvasida yang bahan komponennya
berasal dari senyawa-senyawa kimia yang memiliki potensi untuk
memberantas larva nyamuk Ae. aegypti. Efek samping dari penggunaan
larvasida (insektisida sintetis) diantaranya adalah resistensi terhadap
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serangga, pencemaran lingkungan, dan residu insektisida (Abubakar et al.,
2020). Dalam penerapannya, penggunaan larvasida kimia memberikan
hasil yang efektif dan optimal, namun tidak jarang pula memberikan
dampak negatif pada lingkungan sekitar dan organisme hidup lainnya.
Menurut Word Health Organization (2016), terdapat sekitar 20.000 orang
per tahun meninggal dunia yang disebabkan oleh keracunan larvasida
sintetis. Selain itu, larvasida juga menyebabkan dampak krusial lainya,
seperti kanker, cacat tubuh, dan kemandulan. Dalam pemberantasan
nyamuk, larvasida sintetis yang umumnya digunakan adalah temephos
atau DDT (Refai dkk., 2012).

Mekanisme Kerja Larvasida dalam Membunuh Larva Serangga

Larvasida bekerja sebagai racun yang mampu membunuh dengan merusak
bagian dalam tubuh larva untuk memberikan racun pada serangga atau
hewan target. Hal ini dapat terjadi melalui berbagai cara di antaranya:

1. Racun kontak, yaitu larvasida yang menyerang tubuh larva melalui
permukaan tubuh atau kutikula. Racun kontak akan memberikan efek
tubuh yang mengkerut dan gerakan yang semakin lamban hingga larva
mati. Hal ini disebabkan oleh kandungan dalam larvasida mampu
menghambat proses sintesis energi dalam tubuh larva (Marianti, 2015).

2. Racun perut, yaitu larvasida yang menyerang tubuh larva melalui
mulut yang masuk bersama makanan dan merusak sistem kerja
lambung dan percernaan makanan pada larva. Racun ini juga akan
merusak sel-sel epitelium pada larva yang menyebabkan terhambatnya
aktivitas makan pada larva hingga menyebabkan kematian (Taslimah,
2014).

3. Racun pernafasan, yaitu larvasida yang menyerang tubuh larva melalui
sistem pencernaan. Racun ini akan bekerja dengan membuka spirakel
hingga saat menyelam, air akan masuk dengan jumlah yang lebih
banyak dan menghambat proses respirasi pada larva. Sehingga, larva

akan kekurangan oksigen dan mati (Wahyuni, 2013).
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Nyamuk Aedes aegypti

Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Ae. aegypti adalah salah satu jenis nyamuk yang menjadi vektor
atau penular utama dari penyakit-penyakit arbovirus. Penyakit tersebut di
antanya demam berdarah, demam chikungunya, demam kuning
encephalitis, dan berbagai penyakit lainnya. Namun, nyamuk Ae. aegypti
merupakan penyebab utama terjadinya demam berdarah dengue atau
umumnya disingkat dengan penyakit DBD yang menyerang manusia tanpa
memandang umur. Hal ini dikarenakan nyamuk Ae. aegypti lebih dekat
kehidupannya dengan lingkungan kehidupan manusia. Sehingga, manusia

merupakan sasaran utama dari nyamuk Ae. aegypti (WHO, 2021).

Adapun Klasifikasi nyamuk Ae. aegypti menurut (Womack, 1993) sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Classis - Insecta

Ordo : Diptera

Familia : Culicidae
Genus : Aedes

Spesies - Aedes aegypti L.

Morfologi Nyamuk Aedes aegypti

2.4.2.1 Telur Nyamuk Aedes aegypti

Telur nyamuk Ae. aegypti memiliki bentuk lonjong dan berukuran kecil.
Panjang telurnya berkisar 6.6 mm dan beratnya + 0.0113 mg. Telur
nyamuk Ae. aegypti memiliki bentuk torpedo dan memiliki bentuk
meruncing pada ujungnya. Telur nyamuk Ae. aegypti umumnya berwarna

putih ketika baru dikeluarkan dan kemudian berubah menjadi hitam
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selama 30 menit. Apabila diamati secara mikroskopis, telur Ae. aegypti
memiliki dinding luar yang bergaris-garis seperti yang dapat diamati pada
Gambar 2. Ae. aegypti dapat bertelur sebanyak 800-100 butir setiap kali
bertelur. Selama kurun waktu 4-5 hari, akan diperoleh 300-700 butir telur
nyamuk. Telur Ae. aegypti di letakkan secara memisah antara satu dengan
yang lain dan menempel pada wilayah perindukannya yang lembab dan

tidak terpapar sinar matahari (Irianto, 2013).

Gambar 2. Telur nyamuk Aedes aegypti
(CDC, 2012).

Menurut Nugraheni (2017), nyamuk Ae. aegypti betina akan meletakkan
telurnya di permukaan air yang tergenang sesaat setelah ia menghisap
darah. Umumnya, nyamuk betina akan meletakkan telur-telurnya di
kolam, danau, maupun tempat penampungan air lainnya. Pada fase telur
nyamuk Ae. aegypti memerlukan waktu yang bervariasi. Fase ini dapat
berlangsung selama satu hari hingga sembilan bulan. Setelah fase telur

berakhir, maka akan melewati tahap selanjutnya yaitu fase larva.

2.4.2.2 Larva Nyamuk Aedes aegypti

Larva nyamuk Ae. aegypti akan memecah cangkang telur menggunakan
gigi kecil sementara yang letaknya berada di bagian kepala. Saat baru
menetas, ukuran larva sangatlah kecil. Berikut ciri-ciri dari larva Ae.

aegypti sebagai berikut:
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1. Memiliki corong udara pada segmen terakhir.

2. Memiliki pektin pada corong udara.

3. Memiliki sepasang rambut serta jumbai pada corong yang disebut
sifon.

4. Sifon berukuran besar namun pendek.

5. Membentuk sudut dengan permukaan air saat fase istirahat (Eka, 2013).

Selengkapnya morfologi larva nyamuk dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Larva nyamuk Aedes aegypti
(Cameron, 2011).

Larva nyamuk Ae. aegypti umumnya terdapat di genangan air. Sifon pada
larva memiliki struktur seperti alat penyelam yang fungsinya untuk
mengambil oksigen serta makanan yang membantu larva untuk dapat terus
berkembang. Sifon pada larva terletak di bagian dasar perut tubuh larva.
Larva nyamuk Ae. aegypti memiliki rangka luar (eksoskeleton) yang akan
berganti kulitnya ketika larva terus berkembang menjadi lebih besar.
Rangka luar tersebut akan memakan kembali rangka luar yang telah
terlepas. Peristiwa ini disebut dengan molting. Periode pergantian kulit
pada larva nyamuk dapat terjadi sebanyak 4 kali (Soalani, 2010).
Pada fase perkembangan ini, larva nyamuk Aedes aegypti terdiri dari
empat stadium yaitu:
a. Larvainstar I, berukuran 1-2 mm yang memiliki spinae (belum terlihat
jelas) serta sifon yang belum menghitam dan berlangsung selama 1-2

hari.
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b. Larvainstar Il, berukuran 2.5-3.5 mm, spinae belum terlihat jelas
namun sifon sudah mulai menghitam dan berlangsung 2-3 hari.

c. Larvainstar Ill, berukuran 4-5 mm, spinae sudah mulai terlihat jelas
dan sifon mulai berwarna coklat kehitaman dan berlangsung 2-3 hari.

d. Larvainstar IV, berukuran 5-6 mm dan warna kepalanya lebih gelap
dibanding fase instar lainnya dan berlangsung 2-3 hari (Husni, 2019).

Pada bagian tubuh larva nyamuk Ae. aegypti, terdapat beberapa ciri khas
seperti terdapat delapan segmen pada bagian perutnya. Larva Ae. aegypti
dapat bergerak secara aktif seperti menyelam ke permukaan air lalu turun
ke dasar perairan. Larva nyamuk Ae. aegypti juga sensitif terhadap
rangsangan, cahaya, maupun getaran. Makanan larva Ae. aegypti berupa
alga, protozoa, bakteri, maupun jamur yang terdapat di dasar perairan.
Ketika larva akan mengambil oksigen ke udara, sifon yang dimilikinya
akan berada pada posisi membentuk sudut di permukaan air (Setyowati,
2013).

Dalam perkembangannya, suhu dan ketersediaan makanan tentu
mempengaruhi kehidupan larva. Pada suhu lingkungan 28°C, larva akan
berkembang sekitar 10 hari. Pada suhu 30-40°C, waktu yang dibutuhkan
larva untuk menjadi pupa adalah 5-7 hari. Cara larva dalam memperoleh
sumber nutrisi untuk proses perkembangbiakannya melalui mulut dan
kulit tubuhnya (Wati, 2015).

2.4.2.3 Pupa Nyamuk Aedes aegypti

Pupa nyamuk Ae aegypti memiliki morfologi yang bentuknya bengkok,
bagian cephalothorax yang lebih besar daripada perutnya. Bila diamati
akan berbentuk seperti tanda “koma” seperti yang terlihat pada Gambar 4.

Adapun ciri-ciri lain dari pupa Ae. aegypti diantaranya:

1. Memiliki tabung pernapasan yang berbentuk segitiga
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2. Ukuran pupa lebih besar dan lebih ramping daripada ukuran larvanya.

3. Bila dibandingkan dengan larva yang aktif, gerakan pupa Ae. aegypti
lebih lambat dan sering berada di permukaan air

4. Masa stadium pupa Ae. aegypti normalnya berlangsung 1-2 hari
(Sucipto, 2011).

TROMPETAS RESPIRATORIAS

F
CEFALOTORAX w3 ‘f‘

Gambar 4. Pupa nyamuk Aedes aegypti
(Rao, 2019)

Saat memasuki stadium pupa nyamuk Ae. aegypti, tidak akan terjadi lagi
aktivitas makan. Namun, pupa akan terus berkembang melalui
pengambilan oksigen menggunakan sifon (corong pernafasan). Stadium
pupa ini akan berlangsung selama 1-2 hari sebelum berkembang menjadi
nyamuk dewasa baik jantan maupun betina. Semakin berkembang, maka
tidak hanya sifon, namun akan muncul sepasang alat pengayuh yang
digunakan untuk berenang pada segmen perut ke-8. Pada tahapan ini,

pupa lebih dapat beradaptasi dengan suhu lingkungannya (Susanna, 2011).

2.4.2.4 Nyamuk Aedes aegypti Dewasa

Nyamuk Ae. aegypti dikenal dengan sebutan black white mosquito atau
tiger mosquito karena nyamuk ini mempunyai ciri khas yang berupa
adanya garis-garis dan bercak-bercak putih keperakan di atas dasar warna
hitam yang terdapat pada kaki dan tubuhnya (Achmadi, 2012). Nyamuk

Ae. aegypti dewasa terdiri dari tiga bagian, yaitu kepala (caput), dada
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(thorax), dan perut (abdomen). Nyamuk jantan umumnya berukuran lebih
kecil jika dibandingkan dengan nyamuk betina. Pada tubuh nyamuk Ae.
aegypti jantan, warnanya adalah hitam kecoklatan dan memiliki bercak
putih pada kaki dan badannya. Pada antena nyamuk jantan terdapat
rambut-rambut tebal, sedangkan nyamuk betina hanya terdapat rambut
yang tipis. Rambut pada antena nyamuk jantan disebut dengan pilose.

Sedangkan pada antera nyamuk betina disebut dengan plumose.

Berdasarkan lama waktu hidupnya, nyamuk jantan hanya memiliki waktu
kurang lebih 1 minggu untuk hidup. Sedangkan nyamuk betina dapat
hidup lebih lama mencapai 2-3 bulan. Nyamuk Ae. aegypti lebih suka
hinggap di tempat yang gelap dengan posisi abdomen dan kepalanya tidak
terdapat pada satu sumbu. Jarak terbang nyamuk Ae aegypti mencapai 100
meter dan umumnya menggigit manusia ataupun hewan (Suyanto &
Astuti, 2011).

Jantan Betina

Gambar 5. Nyamuk Aedes aegypti jantan dan betina
(Finurikha, 2017)

Ciri morfologi lain dari nyamuk Ae. aegypti yaitu memiliki mulut berupa
moncong atau disebut dengan probosis yang ukurannya panjang dan
berfungsi untuk menembus kulit serta menghisap darah sasarannya. Sifat
ini umumnya terdapat pada nyamuk betina. Sedangkan pada nyamuk
jantan, moncongnya digunakan untuk menghisap sari-sari makanan yang
diperoleh dari bunga ataupun tumbuhan yang mengandung gula atau

nektar untuk nutrisinya. Sama seperti nyamuk jantan, nyamuk betina
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menggunakan moncongnya untuk menghisap darah sebagai sumber
protein yang bertujuan untuk mematangkan telurnya (Eka, 2013).
Perbedaan morfologi nyamuk Ae. aegypti dewasa jantan dan betina dapat

diamati pada Gambar 5.

Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes sp. aktif pada siang hari untuk berkembang biak dan
meletakkan telurnya pada tempat-tempat penampungan air, baik air
bersih maupun genangan air hujan. Misalnya padav as bunga (baik di
lingkungan dalam rumah, sekolah, dan perkantoran), pagar bambu, bak
mandi, tangki penampungan air, ban bekas ataupun semua bentuk
container, kaleng bekas, kantung plastik bekas, talang rumabh, di atas
lantai gedung terbuka, serta kulit buah (rambutan, tempurung kelapa).
Ae. aegypti dewasa biasanya hidup dan mencari mangsa di dalam

lingkungan rumah atau bangunan (Soedarto, 2012).

Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti tergolong dalam siklus hidup sempurna
yang mengalami metamorphosis sempurna (holometabola), terdiri dari 4
(empat) stadium vyaitu telur, larva, pupa, nyamuk dewasa (Eka, 2013).
Kurun waktu yang diperlukan dalam siklus hidup nyamuk Aedes pada
kondisi lingkungan optimum yaitu sekitar 7-9 hari. Siklus hidup stadium
telur larva dan pupa terjadi di lingkungan air. Sedangkan stadium nyamuk
dewasa terjadi di udara dan darat. Siklus hidup nyamuk pada kondisi
temperatur rendah memerlukan waktu yang lebih lama (Amalia, 2015).

Diagram daur hidup nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti
(Hopp & Foley, 2012)

2.5  Pengendalian Vektor

2.5.1 Pengendalian Vektor Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

Vektor penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) berupa nyamuk Ae.
aegypti dapat dilakukan pengendaliannya dengan ditujukan pada
habitatnya yang berada di lingkungan pemukiman penduduk menurut
World Health Organization (WHO) pada tahun 2011. Beberapa jenis
pengendalian vektor yang mampu menurunkan populasi larva nyamuk
Ae.aegypti yaitu dengan cara mengurangi penyebaran (transmission)
vektor virus dengue dan dilakukan pengecekan berkala dalam mengontrol
vektor DBD (Karyanti et al., 2014).

Pengontrolan untuk pengendalian vektor penyakit DBD tersebut telah
dilakukan dengan berbagai cara oleh pemerintah di antaranya melakukan

penyemprotan (fogging). Namun, cara ini dilaporkan dapat memicu
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gangguan kesehatan pada manusia dan juga dapat membunuh hewan atau
insekta non target. Sehingga, cara penyemprotan dianggap tidak ramah
lingkungan. Selain penyemprotan, masyarakat umumnya menggunakan
obat pembasmi nyamuk yang berbahan dasar kimia. Namun, kandungan
yang terdapat dalam obat pembasmi nyamuk sangat berbahaya karena
dapat menimbulkan efek toksik baik lokal maupun sistemik terhadap
manusia. Pengurangan dampak negatif penggunaan bahan-bahan kimia
tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan sumber daya alami yang

terdapat di lingkungan sekitar kita (Purnama, 2017).

Terdapat banyak sekali jenis tanaman yang telah dimanfaatkan sebagai
bahan alami untuk pembuatan biolarvasida yang ramah lingkungan dan
tidak mengganggu kesehatan makhluk hidup, salah satunya adalah rumput
laut. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, rumput laut memiliki
kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan
terpenoid yang berperan dalam pembuatan biolarvasida sebagai
pengendali vektor larva Ae. aegypti. Penggunaan insektisida alami ini
juga harus sesuai dengan konsentrasi atau dosis yang benar agar tidak
merusak lingkungan serta mengganggu kesehatan makhluk hidup
(Supriadi, 2013).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga bulan Maret
2022 di Laboratorium Botani dan Zoologi Jurusan Biologi, Fakultas

Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

1. Pengambilan Sampel Rumput Laut Eucheuma cottonii dan Larva instar
Il nyamuk Aedes aegypti
Alat yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah botol untuk
wadah penyimpanan sampel dan kantung plastik. Sedangkan bahan yang
diambil sebagai sampel adalah 500 gram rumput laut E. cottonii dan 480

ekor larva instar Il nyamuk Aedes aegypti.

2. Pembuatan Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii
Alat yang diperlukan dalam pembuatan ekstrak rumput laut yaitu wadah,
blender, evaporator, oven, beaker glass, kertas saring, dan koran.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam pembuatan ekstrak rumput laut

adalah rumput laut dan pelarut etanol 96%.
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Preparasi Sampel Larva Instar 11 Nyamuk Aedes aegypti

Alat yang digunakan dalam persiapan sampel larva instar 111 nyamuk Ae.
aegypti adalah enam wadah atau gelas plastik, dan nampan plastik.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam persiapan sampel larva instar
Il nyamuk Ae. aegypti adalah 480 telur nyamuk Ae. aegypti yang
diperoleh dari Loka Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
(Litbangkes) Pangandaran dan pelet ikan secukupnya sebagai makanan

larva.

Uji Ekstrak Rumput Laut pada Larva Instar 111 Nyamuk Aedes aegypti
Alat yang digunakan dalam uji ekstrak rumput laut pada larva instar 11
nyamuk Ae. aegypti adalah enam wadah atau gelas plastik, kertas label,
stopwatch, dan alat tulis. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
dalam perlakuan ini adalah ekstrak rumput laut, air sumur, serta larva

instar 111 nyamuk Ae. aegypti.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

6 macam perlakuan. Untuk setiap perlakuan dilakukan 4 kali ulangan yaitu

sebagai berikut:

1.
2.
3.

4
5.
6

Kontrol negatif dengan air sumur

Kontrol positif dengan Abate®

Konsentrasi ekstrak rumput laut E. cottonii sebanyak 50 ppm
Konsentrasi ekstrak rumput laut E. cottonii sebanyak 100 ppm
Konsentrasi ekstrak rumput laut E. cottonii sebanyak 200 ppm

Konsentrasi ekstrak rumput laut E. cottonii sebanyak 300 ppm



Konsentrasi Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii (ppm)
Ulangan

K+ K- 50 ppm | 100 ppm | 200 ppm | 300 ppm

1 1% Air 50 ppm | 100 ppm | 200 ppm | 300 ppm
Abate® | Sumur

2 1% Air 50 ppm | 100 ppm | 200 ppm | 300 ppm
Abate® | Sumur

3 1% Air 50 ppm | 100 ppm | 200 ppm | 300 ppm
Abate® | Sumur

4 1% Air 50 ppm | 100 ppm | 200 ppm | 300 ppm
Abate® | Sumur

Keterangan : Kontrol (+) = 1% Abate®

Tabel 1. Konsentrasi ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii

24

Kontrol (-) = air sumur

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya oleh (Suciani, 2013) sebagai berikut:

34.1

3.4.2

Pengambilan Sampel

Sampel rumput laut diperoleh dari Desa Tridharmayoga, Kecamatan

Ketapang, Lampung Selatan dan telur nyamuk Ae. aegypti berasal dari

Loka Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Pangandaran yang

nantinya akan dipelihara hingga larva berada pada stadium instar 111 sesuai

dengan kebutuhan penelitian.

Pembuatan Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut E. cottonii segar dicuci bersih menggunakan air bersih.

Setelah itu, rumput laut ditiriskan dan dikering-anginkan selama 1 minggu

pada suhu ruang hingga kering. Rumput laut kemudian dikeringkan
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dengan menggunakan oven untuk mengurangi kadar airnya pada suhu 37-
38°C. Selanjutnya, rumput laut yang sudah kering dihaluskan
menggunakan blender hingga membentuk serbuk dan ditimbang sebanyak
500 gram. Setelah itu, dilakukan tahap maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 96% sebanyak 6 liter dalam beaker glass dan didiamkan
selama 3x24 jam. Kemudian dilakukan penyaringan untuk memisahkan
ampas dengan larutan (maserat etanol) yang akan dievaporasi (dipanaskan)
dalam waktu kurang lebih 2 jam tanpa ditutup agar etanolnya menguap
menggunakan rotary vacuum evaporator. Hasil ekstraksi tersebut
kemudian diletakkan dalam oven dengan suhu yang sama agar diperoleh
hasil maserat berupa pasta. Selanjutnya, ekstrak disimpan dalam wadah

atau botol dan ditimbang.

Preparasi Sampel Larva Nyamuk Aedes aegypti

Larva nyamuk Ae. aegypti yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ae.
aegypti instar 111. Mula-mula, telur Ae. aegypti dipelihara dengan
meletakkan kertas saring berisi telur nyamuk Ae. aegypti ke atas nampan
plastik yang berisi air sumur. Kemudian dipelihara hingga mencapai
stadium larva instar I1l. Dalam pemeliharanya, larva diberikan makanan
berupa pelet ikan yang digerus halus dan diberikan dengan interval satu
atau dua hari sekali. Berdasarkan pedoman WHO (2016) tentang
pengujian larvasida terhadap larva, setiap kelompok perlakuan
membutuhkan larva sebanyak 20 ekor. Setelah telur berkembang hingga
stadium yang diinginkan, larva dipindahkan ke dalam botol plastik untuk

dilakukan perlakuan lanjutan.

Perlakuan Ekstrak Rumput Laut pada Larva Instar 111 Nyamuk
Aedes aegypti

a. Disiapkan 6 botol plastik atau toples yang berisi air dan larva instar 111

masing-masing sebanyak 20 ekor.
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b. Dimasukkan ekstrak rumput laut pada masing-masing botol plastik
yang telah diberikan label yaitu 1= Kontrol negatif dengan air sumur,
2= Kontrol positif dengan Abate®, 3 = konsentrasi 50 ppm, 4 =
konsentrasi 100 ppm, 5 = konsentrasi 200 ppm, dan 6 = konsentrasi
300 ppm. Kemudian diamati dan dicatat jumlah larva nyamuk yang
mati pada 4 jam pertama, 8 jam, 12 jam sampai 24 jam pada hari 1.
Pengamatan dilakukan hingga hari berikutnya sampai larva nyamuk
menjadi dewasa (£ 7 hari).

c. Percobaan (a) sampai (c) dilakukan sebanyak 4 kali ulangan.

3.5 Analisis Data

Data yang telah diperoleh berupa jumlah larva yang mati pada tiap konsentrasi.
Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan Analisis Probit untuk
mengetahui besarnya dosis efektif melalui penentuan konsentrasi mortalitas
atau Lethal Concentration (LC) yang diberikan pada larva instar 111 nyamuk
Ae. aegypti. Selain itu, dilakukan juga perhitungan waktu yang efektif untuk

membunuh larva melalui uji waktu mortalitas atau Lethal Time (LT).
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3.6 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 6.

Persiapan Sampel Rumput Laut Persiapan Larva Aedes aegypti
Eucheuma cottonii

A 4 \4

Pembuatan Ekstrak Rumput Laut Digunakan 20 ekor larva Aedes
Eucheuma cottonii aegypti pada setiap perlakuan

A\ 4
Uji Larvasida

A 4
Pengamatan :

4 jam perlakuan
8 jam perlakuan
12 jam perlakuan
24 jam perlakuan
48 jam perlakuan

72 jam perlakuan

\ 4
Analisis Data

Gambar 7. Diagram alir penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol
Eucheuma cottonii memberikan pengaruh, namun efeknya rendah terhadap
kematian (mortalitas) larva instar 111 nyamuk Aedes aegypti karena nilai
LCs yaitu 42.358551 ppm setelah 72 jam dan nilai LTs0>24 jam yaitu
52.773 jam pada konsentrasi 200 ppm.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini yaitu dilakukan metode atau ekstraksi
Eucheuma cottonii dengan pelarut yang berbeda terhadap larva instar 111

Aedes aegypti untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan bervariasi.
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